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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Setelah melakukan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Laju kalor yang dihasilkan spesimen bervariasi. Laju kalor tertinggi
dihasilkan pada spesimen 1 sebesar 7461,09 W. Spesimen 2 sebesar 7424,58
W dan spesimen 3 sebesar 7365,24 W. Laju kalor berpengaruh terhadap
kapasitas kalor yang dihasilkan.

2. Pada perhitungan menunjukkan bahwa kapasitas kalor tertinggi dimiliki oleh
spesimen 1 sebesar 3859,14 J/Kg.°C. Spesimen 2 sebesar 3256,15 J/Kg.°C
dan nilai terendah sebesar 2387,36 J/Kg.°C pada spesimen 3.

3. Nilai efesiensi spesimen diambil dari besar kapasitas kalor yang dihasilkan.
Efesiensi tertinggi pada spesimen 1 dengan nilai efesiensi yang dihasilkan
sebesar 50%. Spesimen 2 memiliki nilai efesiensi sebesar 41%, dan 19% pada
spesimen 3.

Dari pengumpulan data-data dan perhitungan yang telah dilakukan

didalam penelitian ini maka dihasilkan sampel terbaik yakni pada spesimen 1

dengan laju kalor, kapasitas kalor dan efesiensi yang lebih baik.

5.2 Saran
Dari penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran untuk
perkembangan penelitian selanjutnya yaitu:
1. Pembuatan spesimen menggunakan ukuran atau volume yang lebih besar agar
memudahkan dalam pembuatan dan pengujian spesimen.
2. Mencari campuran pengikat yang lebih baik lagi sehingga menghasilkan

konduktivitas yang lebih tinggi/besar.
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